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MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA      
 
 

PETUNJUK TEKNIS 
PENCOCOKAN DAN PENELITIAN 

BAHAN BAKAR MINYAK DAN PELUMAS 
 
 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1. Umum. 
 

a. Dinas Materiel TNI Angkatan Udara (Dismatau) merupakan badan 
pelaksana pusat (balakpus) di tingkat Markas Besar TNI Angkatan Udara 
(Mabesau) bertugas membina dan menyelenggarakan fungsi pembinaan logistik 
salah satunya melalui pembinaan materiel bahan bakar minyak dan pelumas 
(BMP). Pembinaan materiel BMP mempunyai peranan strategis dan penting 
dalam mendukung kesiapan alat peralatan pertahanan (alpalhan) TNI AU, yang 
salah satunya melaksanakan kegiatan pencocokan dan penelitian (coklit) BMP. 
Coklit BMP bertujuan untuk mewujudkan data yang valid dalam penerimaan 
fisik dan penagihan BMP dari barang dan jasa (PBJ) yang transparan dan 
akuntabel guna mendukung pelaksanaan tugas TNI AU. 
 
b. Coklit BMP merupakan kegiatan penting dalam menentukan penagihan 
dan pembayaran BMP yang dilaksanakan oleh tim pelaksana coklit BMP 
berdasarkan surat perintah.   Saat ini coklit BMP masih dilaksanakan secara 
manual sehingga berpotensi terjadi kesalahan dalam proses coklit dan belum 
memiliki ketentuan sebagai pedoman dalam pelaksanaannya yang sesuai 
dengan perkembangan organisasi, teknologi informasi, dan stratifikasi doktrin 
di lingkungan TNI AU. 
 
c. Guna tercapainya kegiatan coklit BMP secara terencana, terpadu, 
akuntabel, dan modern maka perlu disusun Petunjuk Teknis Pencocokan dan 
Penelitian Bahan Bakar Minyak dan Pelumas.     

 
2. Maksud dan Tujuan.     Maksud dan tujuan penyusunan petunjuk teknis 
(juknis) ini sebagai berikut: 

 
a. Maksud.    Maksud penyusunan juknis ini untuk menyajikan ketentuan 
dan tahapan coklit BMP sebagai acuan bagi Dismatau dan pengelola BMP dalam 
kegiatan coklit BMP di lingkungan TNI AU. 
 
b. Tujuan.    Tujuan penyusunan juknis ini untuk menjadi pedoman agar 
tercapai kesamaan persepsi, pola pikir, pola sikap, dan pola tindak dalam 
pelaksanaan coklit BMP di lingkungan TNI AU. 

 
3. Ruang Lingkup dan Tata Urut.      Ruang lingkup dan tata urut penyusunan 
juknis ini sebagai berikut: 
 

a. Ruang Lingkup.    Ruang lingkup Petunjuk Teknis Pencocokan dan 
Penelitian Bahan Bakar Minyak dan Pelumas meliputi ketentuan dan tahapan 
pelaksanaan coklit BMP. 
 
b. Tata Urut.     Tata urut penyusunan juknis sebagai berikut: 

 
1) Pendahuluan. 
 
2) Tahap Perencanaan. 

Lampiran Keputusan Kasau 
Nomor  Kep/516/XII/2023 
Tanggal 18 Desember 2023 
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3) Tahap Persiapan. 
 
4) Tahap Pelaksanaan. 
 
5) Tahap Pengakhiran. 

 
6) Pengawasan dan Pengendalian. 
 
7) Penutup. 

       
4. Dasar.      Dasar yang digunakan dalam penyusunan juknis ini sebagai berikut: 
 

a. Peraturan Menteri Pertahanan Nomor 15 Tahun 2020 tentang Mekanisme 
Pencocokan, Penelitian, dan Pembayaran Bahan Bakar Minyak dan Pelumas di 
Lingkungan Kementerian Pertahanan dan Tentara Nasional Indonesia (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 844). 
 
b. Keputusan Panglima TNI Nomor Kep/1380/XII/2022 tentang Petunjuk 
Teknis Rencana Kebutuhan Bahan Bakar Minyak dan Pelumas di Lingkungan 
Tentara Nasional Indonesia. 
 
c. Peraturan Kepala Staf Angkatan Udara Nomor 51 Tahun 2021 tentang 
Organisasi dan Tugas Dinas Materiel TNI Angkatan Udara. 
 

d. Keputusan Kepala Staf Angkatan Udara Nomor Kep/245/X/2019 tentang 
Petunjuk Referensi Tingkat I Stratifikasi Doktrin di Lingkungan TNI Angkatan 
Udara. 
 
e. Keputusan Kepala Staf Angkatan Udara Nomor Kep/455/XII/2021 tentang 
Petunjuk Referensi Tingkat I Tata Tulis Militer di Lingkungan TNI Angkatan 
Udara. 
 

f. Keputusan Kepala Staf Angkatan Udara Nomor Kep/235/VII/2022 tentang 
Petunjuk Referensi Tingkat I Format Penyusunan Doktrin di Lingkungan TNI 
Angkatan Udara. 
 
g. Keputusan Kepala Staf Angkatan Udara Nomor Kep/285/XI/2019 tentang 
Petunjuk Penyelenggaraan Penyusunan dan Penerbitan Doktrin di Lingkungan 
TNI Angkatan Udara. 
 

h. Keputusan Kepala Staf Angkatan Udara Nomor Kep/458/XII/2022 tentang 
Petunjuk Penyelenggaraan Pembinaan Materiel Bahan Bakar Minyak dan 
Pelumas. 

 
5. Pengertian.     Untuk memperoleh persamaan persepsi dan pemahaman istilah-
istilah yang digunakan pada petunjuk teknis ini perlu dijelaskan beberapa 
pengertian.   Daftar pengertian sebagaimana tercantum dalam lampiran A. 
 
6. Kedudukan.   Petunjuk Teknis Pencocokan dan Penelitian Bahan Bakar Minyak 
dan Pelumas berkedudukan pada strata taktis dan merupakan petunjuk turunan 
dari Petunjuk Penyelenggaraan Pembinaan Materiel Bahan Bakar Minyak dan 
Pelumas.   Skema kedudukan sebagaimana tercantum dalam lampiran B. 

 
7. Tujuan dan Sasaran.     Tujuan dan sasaran coklit BMP sebagai berikut: 

 
a. Tujuan.     Tujuan coklit BMP untuk mewujudkan data yang valid dalam 
penerimaan fisik dan penagihan BMP dari PBJ yang transparan dan akuntabel 
guna mendukung pelaksanaan tugas TNI AU. 
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b. Sasaran.     Sasaran kegiatan coklit BMP sebagai berikut:  
 
1) Terwujudnya keseragaman mekanisme pelaksanaan coklit BMP. 
  
2) Terwujudnya tertib administrasi pelaksanaan coklit BMP. 
 
3) Terwujudnya transparansi dan akuntabilitas coklit BMP. 

 
4) Terwujudnya digitalisasi coklit BMP  dengan  menggunakan aplikasi 
e-Coklit dan e-BMP. 

 
8. Prinsip.   Prinsip pelaksanaan coklit BMP sebagai berikut: 
 

a. Akuntabel.   Pelaksanaan coklit BMP harus dapat dipertanggungjawabkan 
sesuai dengan pengambilan, penggunaan, dan dalam penggunaan anggaran 
BMP. 

 
b. Efektif.  Pelaksanaan coklit BMP dilaksanakan untuk mendapatkan 
tujuan, hasil, dan target yang diharapkan sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan. 
 

c. Efisien.   Pelaksanaan coklit BMP dapat menggunakan sumber daya yang 
minimal namun dapat mendukung kegiatan secara maksimal. 
 

d. Inovatif.    Coklit BMP dikembangkan dengan memunculkan ide-ide baru 
dalam penggunaan metode dan sistem aplikasi digitalisasi BMP dengan 
memanfaatkan teknologi terkini dengan tetap memperhatikan tata aturan yang 
berlaku. 
 

e. Terintegrasi.   Kebijakan, prosedur dan sistem coklit BMP dilaksanakan 
secara sinergi dan terintegrasi agar hasil yang dicapai sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan. 
 

f. Sinergi.     Sumber daya dalam coklit BMP dari stakeholder pengelola BMP 
TNI AU dan PBJ BMP harus dapat bekerja secara sinergi dan selaras untuk 
melaksanakan coklit BMP. 
 

g. Teliti.  Coklit BMP dilaksanakan dengan memperhatikan dokumen 
sumber secara cermat dan kehati-hatian agar tidak terjadi kesalahan 
pencocokan data. 
 

h. Transparan.    Informasi pelaksanaan coklit BMP beserta hasilnya dapat 
tersedia secara mudah dan dapat diakses oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan.  
 

i. Valid.  Coklit BMP dilaksanakan dengan memperhatikan dokumen 
sumber yang sah agar didapatkan hasil yang benar. 
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9. Organisasi.     Organisasi pelaksanaan coklit BMP di lingkungan TNI AU sebagai 
berikut:  
 

a. Struktur Organisasi Coklit BMP.    Struktur organisasi coklit BMP sebagai 
berikut: 

 
 
                                            
                                              
 
 
           
                                              
                                              
 
 

 
 

 
 
 
                                              
 
 
 

 
 
Keterangan: 
                    garis administrasi 
                    garis koordinasi 
 

b. Susunan Organisasi Coklit BMP.   Susunan organisasi coklit BMP sebagai 
berikut: 

 
1) Kepala Staf Angkatan Udara (Kasau).   Kasau selaku Kuasa Pengguna 
Anggaran (KPA) dan penentu kebijakan pembinaan materiel BMP dalam 
kegiatan coklit BMP. 
 
2) Asisten Logistik Kasau (Aslog Kasau).     Aslog Kasau selaku perumus 
kebijakan pembinaan materiel BMP dalam kegiatan coklit BMP, dalam 
pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada Kasau. 

 
3) Tim Coklit BMP.   Tim Coklit BMP selaku pelaksana kegiatan coklit 
BMP, dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada Kasau. 

 
4) Kepala Satuan Pemakai I (Kasatkai I).      Kasatkai I dijabat oleh Kepala 
Dinas Materiel TNI Angkatan Udara (Kadismatau) selaku Pejabat Pembuat 
Komitmen (PPK) dan penanggung jawab coklit BMP di tingkat pusat, dalam 
pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada Kasau. 
 
5) Kepala Satuan Pemakai II (Kasatkai II).   Kasatkai II dijabat oleh 
Kepala Subdinas Bekal Bahan Bakar Minyak dan Pelumas 
(Kasubdisbekbmp) Dismatau selaku pelaksana coklit BMP, dalam 
pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada Kasatkai I. 
 
6) Kepala Satuan Pemakai III (Kasatkai III).    Kasatkai III dijabat oleh 
Kasatker sebagai pelaksana coklit BMP tingkat satker, dalam pelaksanaan 
tugasnya secara administrasi bertanggung jawab kepada Kasatkai II. 

KASATKAI I 

KASATKAI II 

KASATKAI III 

TIM COKLIT BMP 

PBJ WILAYAH 
 

PBJ PUSAT 
 

ASLOG KASAU 

KASAU 
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10. Ketentuan Coklit BMP.   Coklit BMP merupakan kegiatan untuk mengetahui 
kebenaran penerimaan fisik BMP dari PBJ yang diatur dengan ketentuan sebagai 
berikut:   
 

a. Pelaksana Coklit  BMP.  Pelaksana coklit BMP dilaksanakan oleh tim 
berdasarkan surat perintah yang ditetapkan oleh Kasau selaku Kuasa 
Pengguna Anggaran (KPA).  
 
b. Penandatangan Berita Acara (BA) Coklit.   BA Coklit ditanda tangani  oleh 
tim coklit, diketahui tim pembina teknis dan disetujui oleh PBJ BMP: 
 

1) Tim Coklit BMP.    Tim Coklit BMP diatur dengan ketentuan jumlah 
gasal maksimal sembilan orang yang terdiri atas: 

 
a) Kasubdisbekbmp Dismatau selaku unsur Satkai II sebagai Ketua 
Tim.  
 
b) Kasubdislakbia Diskuau selaku unsur keuangan sebagai 
anggota.  
 
c) Paban II/Bekal Slogau selaku unsur logistik sebagai anggota.  
 
d) Paban IV/Renprogar Srenaau selaku unsur perencanaan sebagai 
anggota.  
 
e) Kabagprogar Dismatau selaku pembantu Kasatkai I dalam hal 
pengelola anggaran Dismatau sebagai anggota. 
 
f) Kasibmpumratbinsarprassim Subdisbekbmp dan/atau 
Kasibmpuddalwas Subdisbekbmp Dismatau sebagai unsur pengelola 
teknis BMP sebagai anggota.  
 
g) Satu Kasubsi dan/atau Kaur Subdisbekbmp Dismatau selaku 
unsur pengelola data e-BMP sebagai anggota.  
 
h) Dua staf Subdisbekbmp Dismatau selaku pengelola data e-Coklit 
sebagai anggota.  

 
2) Tim Pembina Teknis Coklit BMP.   Tim Pembina Teknis Coklit BMP 
diatur dengan ketentuan jumlah gasal maksimal tiga orang yang terdiri 
atas: 

 
a) Paban VI/BMN Slogau selaku unsur penatausahaan BMN. 
 
b) Kepala Subdirektorat Analisa dan Evaluasi Administrasi 
Pelaksanaan Anggaran Belanja Direktorat Administrasi Pelaksanaan 
Anggaran Direktur Jenderal Perencanaan Pertahanan Kemhan selaku 
pengendali fungsi. 
 
c) Kepala Subdirektorat Jasa dan Sarana Prasaran BBMP 
Direktorat Fasilitas dan Jasa Direktorat Jenderal Kekuatan 
Pertahanan Kemhan selaku pengawas fungsi.  

 
3) PBJ BMP.    PBJ BMP diwakili oleh Manager Collection. 

 
c. Administrasi Coklit BMP.    Administrasi coklit BMP berpedoman pada 
ketentuan sebagai berikut: 
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1) Memorandum of Understanding (MoU) antara Kementerian Pertahanan 
Republik Indonesia dengan PBJ BMP dalam jual beli bahan bakar minyak 
dan pelumas yang berlaku. 
 
2) Perjanjian kerja sama (PKS) beserta amendemen antara TNI AU 
dengan PBJ BMP dalam jual beli bahan bakar minyak dan pelumas yang 
berlaku. 
 
3) Dokumen sumber berupa delivery order (DO)/supply order (SO) dan 
data transaksi yang telah di-input pada e-BMP.    

 
d. Periode Coklit BMP.    Periode coklit BMP dilaksanakan setiap minggu 
kedua bulan berjalan untuk coklit periode bulan sebelumnya. 
 
e. Periode Coklit BMP Akhir Tahun.   Periode coklit BMP akhir tahun 
anggaran pada bulan Desember dilakukan jika terdapat sisa anggaran tahun 
berjalan mulai bulan Oktober sampai dengan November tahun berjalan.   Untuk 
coklit BMP akhir tahun terhadap penggunaan bulan Desember tahun 
sebelumnya dilaksanakan pada bulan Januari tahun berikutnya menjadi 
hutang BMP. 
 

11. Digitalisasi Coklit BMP.   Digitalisasi coklit BMP merupakan langkah inovatif 
dalam meningkatkan efektivitas  dan efisiensi serta transparansi dalam pengelolaan 
BMP di lingkungan TNI AU dengan ketentuan sebagai berikut: 
 

a. e-Coklit.    e-Coklit merupakan aplikasi coklit yang digunakan oleh TNI AU 
dan PBJ BMP dengan berbasis sistem teknologi informasi dan komunikasi data 
yang diselenggarakan atas kerja sama TNI AU  dan PBJ untuk mendapatkan 
akurasi data penerimaan BMP TNI AU dan data penagihan dari PBJ BMP.   
 

 
 
b. e-BMP.   e-BMP merupakan aplikasi yang digunakan dalam pengelolaan 
BMP TNI AU dengan berbasis sistem teknologi informasi dan komunikasi data 
yang diselenggarakan oleh semua satkai untuk akurasi data surat alokasi (SA), 
surat perintah penyaluran BMP (SP2M), surat perintah pelaksanaan 
pengambilan BMP (SP3M), pengambilan BMP, pemakaian BMP, dan pelaporan 
BMP.  
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BAB II 
TAHAP PERENCANAAN 

 
12. Umum.     Tahap perencanaan merupakan tahap awal pada kegiatan coklit BMP 
yang dimulai dengan perumusan dan penetapan kebijakan, perencanaan sesuai 
dengan program kerja, melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait untuk 
memperoleh data awal sebagai bahan pelaksanaan coklit BMP dan penentuan 
dukungan yang diperlukan dalam kegiatan coklit BMP. 
 
13. Urutan Kegiatan.  Urutan kegiatan yang dilaksanakan pada tahap 
perencanaan sebagai berikut:  
 

a. Kasau.  Kasau menetapkan kebijakan umum pembinaan materiel BMP 
dalam pelaksanaan coklit BMP TNI AU. 
 
b. Aslog Kasau.  Aslog Kasau merumuskan kebijakan pembinaan materiel 
BMP dalam pelaksanaan coklit BMP TNI AU. 

 
c. Kasatkai I.   Kasatkai I melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 
 

1) Merencanakan coklit BMP sesuai program kerja Dismatau. 
 
2) Melaksanakan koordinasi dengan PBJ BMP pusat dalam kegiatan 
coklit BMP.   

 
d. Kasatkai II.    Kasatkai II melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 
 

1) Merencanakan teknis pelaksanaan coklit BMP sesuai program kerja 
Dismatau. 
 
2) Merencanakan dan mengoordinasikan data yang dibutuhkan dalam 
kegiatan coklit dengan pihak PBJ BMP pusat. 

 
e. Kasatkai III.   Kasatkai III melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 
 

1) Merencanakan coklit BMP sesuai program kerja satker masing-
masing. 
 
2) Merencanakan dan mengoordinasikan data yang dibutuhkan dalam 
kegiatan coklit dengan marketing operation region (MOR) PBJ BMP di 
wilayah setempat. 
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14. Dukungan.    Dukungan yang diperlukan pada tahap perencanaan sampai 
dengan tahap pengakhiran  dalam kegiatan coklit BMP sebagai berikut: 
 

a. Anggaran.  Anggaran pembinaan materiel BMP dalam coklit BMP 
didukung oleh anggaran melalui DIPA UO TNI AU. 
 
b. Administrasi Umum.   Dalam kegiatan coklit BMP diperlukan dukungan 
administrasi umum berupa alat tulis kantor (ATK) dan bahan-bahan keperluan 
lainnya. 
 
c. Personel.   Kemampuan personel yang memahami tugas dan tanggung 
jawab sebagai pengelola BMP yang adaptif terhadap perkembangan lingkungan 
akan sangat mendukung dan menentukan kelancaran penyelenggaraan 
administrasi pengelolaan BMP dalam coklit BMP. 
 
d. Logistik.  Pengembangan sarana pelayanan, perangkat lunak dan 
perangkat pendukung pengelolaan BMP secara berkelanjutan akan 
berpengaruh pada kelancaran dan kecepatan dalam pelaksanaan coklit BMP. 

 
e. Komunikasi.   Menggunakan sarana komunikasi yang didukung dengan 
sistem komunikasi terkini guna meningkatkan komunikasi yang efektif untuk 
mewujudkan penyelenggaraan coklit BMP yang rasional, terukur, tertib 
administrasi, cepat, tepat, dan dapat dipertanggungjawabkan. 
 

f. Sistem Informasi/e-BMP TNI AU.   Sistem informasi/e-BMP TNI AU 
merupakan aplikasi untuk menata aliran data pembinaan materiel BMP mulai 
dari pelaksana fungsi di satker sampai kepada pimpinan sebagai pengambil 
keputusan.  

 
 

BAB III 
TAHAP PERSIAPAN 

 
15. Umum.    Pada tahap persiapan merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum 
kegiatan tahap pelaksanaan, dimana pada tahap ini mempersiapkan dukungan 
administrasi bagi pengelola BMP dan tim coklit BMP, melaksanakan supervisi dan 
koordinasi serta melaksanakan kegiatan pracoklit dengan memeriksa dan 
mencocokan data-data yang digunakan dalam kegiatan coklit BMP. 
 
16. Urutan Kegiatan.     Urutan kegiatan yang dilaksanakan pada tahap persiapan 
sebagai berikut: 
 

a. Kasau.   Kasau menerbitkan surat perintah tentang tim coklit BMP. 
 
b. Aslog Kasau.   Aslog Kasau melaksanakan supervisi terhadap kegiatan  
coklit BMP. 
 
c. Kasatkai I.    Kasatkai I melaksanakan kegiatan sebagai berikut:  

 
1) Menerima rencana pelaksanaan coklit BMP dari PBJ BMP pusat. 

 
2) Membuat undangan pelaksanaan coklit BMP kepada Dirjenkuathan 
Kemhan, Dirjenrenhan Kemhan, Asrena Kasau, Aslog Kasau, dan 
Kadiskuau. 

 
 
 
 



- 11 - 
 
 

d. Tim Coklit BMP.   Tim Coklit BMP melaksanakan kegiatan sebagai 
berikut: 
 

1) Menerima  surat  perintah  pelaksanaan  coklit  BMP di lingkungan 
TNI AU. 
 
2) Mengoordinasikan kegiatan coklit BMP dengan Kasatkai II.  

 
e. Kasatkai II.   Kasatkai II melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 
 

1) Melaksanakan kegiatan pracoklit dengan proses penerimaan dan 
pencocokan secara administrasi softcopy data coklit dari PBJ BMP atas 
pemakaian bekal BMP dukungan rutin dan operasi setiap bulan dengan 
urutan sebagai berikut: 
 

a) Menerima data rincian pengambilan BMP dari PJB BMP pusat 
melalui aplikasi e-Coklit dan softcopy data coklit. 
 
b) Melaksanakan rekapitulasi data laporan seluruh pengambilan 
BMP berbasis aplikasi e-BMP. 
 
c) Mencocokan dan meneliti data SA dan SP2M antara binkuat dan 
gunkuat.  
 
d) Mencocokan dan meneliti SP3M yang meliputi kode satkai dan 
kuantum yang dialokasikan ke Satkai III.  
 
e) Mencocokan dan meneliti SO/DO yang meliputi nomor SO/DO, 
jenis produk, kuantum BMP dibandingkan dengan alokasi SP3M. 
 
f) Mencocokan dan meneliti komponen harga yang meliputi harga 
dasar, diskon, pajak pertambahan nilai (PPn), pajak bahan bakar 
kendaraan bermotor (PBBKB) dan ongkos angkut. 
 
g) Melaksanakan rekapitulasi data pengambilan BMP per Satkai III. 
 
h) Melaksanakan rekapitulasi data pengambilan BMP per produk 
BMP. 
 
i) Melaksanakan rekapitulasi data pengambilan BMP secara 
kuantum dan rupiah. 
 
j) Melaksanakan koordinasi dengan Satkai III jika ditemukan 
perbedaan data antara e-BMP dengan soft copy data coklit. 
 
k) Melaksanakan konfirmasi ke Satkai III terhadap perbedaan data 
secara pin point yang disesuaikan dengan DO/SO dengan 
menentukan status perbedaan data dari hasil konfirmasi sebagai 
berikut: 

 
(1) Sudah ditagihkan pada bulan sebelumnya. 
 
(2) Barang belum diterima oleh Satkai III. 
 
(3) Perbedaan produk BMP. 
 
(4) Perbedaan kuantum BMP. 
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(5) Perbedaan kemasan dan satuan produk BMP. 
 
(6) BMP sudah diterima namun belum ditagihkan. 
 
(7) Tagihan dari UO/instansi lain yang ditagihkan ke TNI AU. 

 
l) Melaksanakan konfirmasi ke PJB BMP terhadap perbedaan data 
secara pin point antara e-BMP, e-Coklit dan softcopy data coklit 
dengan menentukan status perbedaan data dari hasil konfirmasi 
sebagai berikut: 
 

(1) Sudah ditagihkan pada bulan sebelumnya. 
 
(2) Barang belum diterima oleh Satkai III. 
 
(3) Perbedaan produk BMP. 
 
(4) Perbedaan kuantum BMP. 

 
(5) Perbedaan kemasan dan satuan produk BMP. 
 
(6) BMP sudah diterima namun belum ditagihkan. 
 
(7) Tagihan dari UO/instansi lain yang ditagihkan ke TNI AU. 
 
(8) Ketidaksesuaikan komponen harga dasar. 
 
(9) Ketidaksesuaikan komponen diskon. 
 
(10) Ketidaksesuaikan komponen PPn. 
 
(11) Ketidaksesuaikan komponen PBBKB. 
 
(12) Ketidaksesuaikan komponen ongkos angkut. 

 
2) Melaksanakan kegiatan pracoklit terhadap softcopy data coklit  PBJ 
BMP atas pemakaian bekal BMP dukungan binkuat setiap bulan berbasis 
data aplikasi e-BMP. 

 
f. Kasatkai III.   Kasatkai III melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 
 

1) Menerbitkan surat perintah kepada pejabat pengelola BMP untuk 
pelaksanaan coklit BMP. 
 
2) Melaksanakan kegiatan pracoklit dengan proses penerimaan dan 
pencocokan secara administrasi nota tagihan dari PBJ BMP atas 
pemakaian bekal BMP dukungan rutin dan operasi setiap bulan.  
 
3) Melaksanakan kegiatan pracoklit terhadap nota tagihan PBJ BMP 
atas pemakaian bekal BMP dukungan rutin dan operasi setiap bulan 
berbasis data aplikasi e-BMP. 

 
 

BAB IV 
TAHAP PELAKSANAAN 

 
17. Umum.  Kegiatan pada tahap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 
pencocokan dan penelitian terhadap data tagihan dari PBJ BMP dengan data 
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penerimaan fisik BMP di Satkai III sehingga dihasilkan data coklit BMP yang dapat 
dipertanggungjawabkan untuk selanjutnya diteruskan kepada Kasatkai II guna 
dibuatkan BA coklit sebagai dasar pembuatan berita acara serah terima (BAST). 
 
18. Urutan Kegiatan.   Urutan kegiatan yang dilaksanakan pada tahap 
pelaksanaan sebagai berikut: 
 

a. Kasatkai I.    Kasatkai I melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 
 

1) Menerima laporan hasil coklit BMP dari Satkai II yang dilaksanakan 
oleh Tim Coklit BMP.  
 
2) Membuat BAST berdasarkan BA hasil coklit BMP atas nota tagihan 
PBJ BMP. 

 
3) Membuat surat permintaan pembayaran (SPP) yang diajukan kepada 
Kadiskuau. 

 
b. Tim Coklit BMP.    Tim Coklit BMP melaksanakan kegiatan sebagai 
berikut: 

 
1) Menerima data pracoklit untuk dilaksanakan verifikasi. 
 
2) Melaksanakan verifikasi terhadap perbedaan data hasil pracoklit dan  
debet nota dari PBJ BMP pusat menggunakan aplikasi e-Coklit dan e-BMP 
sebagai data pembanding. 
 
3) Melaksanakan permintaan dokumen yang kurang lengkap dan 
apabila menemukan kesalahan dapat mengembalikan dokumen kepada 
Satkai II, Satkai III, dan PBJ BMP untuk diperbaiki/dilengkapi. 

 
4) Memberikan penilaian terhadap dokumen debet nota dari PBJ BMP 
apakah sesuai dengan penerimaan fisiknya. 
 
5) Menyusun berita acara pencocokan dan penelitian BMP berdasarkan 
hasil verifikasi tagihan debet nota dan pracoklit sesuai dengan format 
contoh-1 s.d. contoh-4 pada lampiran C. 

 
6) Melaksanakan coklit BMP luar negeri dengan tahapan sebagai 
berikut: 

 
a) Mengumpulkan data pengisian bahan bakar luar negeri berupa 
nama misi penerbangan, surat permohonan pengisian, laporan 
pengisian, dan bukti pengisian bahan bakar luar negeri. 
 
b) Mencocokan dan meneliti negara tempat pengisian bahan bakar 
luar negeri, jenis dan tail number pesawat, nomor dan tanggal invoice, 
konversi kuantum pengisian dengan satuan liter. 

 
c) Mencocokan dan meneliti komponen harga bahan bakar luar 
negeri yang meliputi harga per liter, konversi jenis mata uang asing 
yang digunakan dengan nilai kurs tengah Bank Indonesia (BI) per 
tanggal invoice. 

 
7) Menyusun berita acara pencocokan dan penelitian BMP luar negeri 
berdasarkan hasil verifikasi tagihan debet nota dan pracoklit sesuai 
dengan format contoh-5 s.d. contoh-8 pada lampiran C. 
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c. Kasatkai II.    Kasatkai II melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 
 

1) Mengoordinasikan kegiatan coklit BMP yang dilaksanakan oleh Tim 
Coklit BMP. 
 
2) Memonitor pelaksanaan kegiatan coklit BMP. 

 
d. Kasatkai III.    Kasatkai  III  melaksanakan  kegiatan  melalui  aplikasi     
e-Coklit dan manual sebagai berikut: 
 

1) Aplikasi e-Coklit.   Kegiatan yang dilaksanakan: 
 

a) Menerima data rincian pengambilan BMP dari PBJ BMP melalui 
aplikasi e-Coklit pada menu data baru sebagai data awal. 
 
b) Mencocokan dan meneliti data rincian BMP melalui aplikasi         
e-Coklit berdasarkan dokumen sumber sebagai berikut: 
 

(1) SP3M sebagai dasar kuantum alokasi. 
 
(2) Dokumen LO sebagai dasar nomor DO, kuantum, jenis 
produk, kemasan produk, lokasi pengambilan BMP, tanggal 
pengambilan. 

 

 
 

(3) Invoice sebagai dasar pencocokan dan penelitian berupa 
nomor DO, nomor SO, harga dasar, diskon, PPN, dan total harga. 
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c) Data yang tidak sesuai dengan dokumen sumber dikoreksi 
melalui menu koreksi pada aplikasi e-Coklit untuk memilih opsi 
kesalahan data tersebut.   Apabila sudah memilih opsi kesalahan data 
tekan Ok, maka data yang tidak sesuai akan diberi tanda X pada 
dashboard data.   Selanjutnya lakukan tekan menu proses coklit 
untuk memisahkan data terkonfirmasi yaitu data yang sudah sesuai 
dan data revisi yaitu data yang tidak sesuai.  Tata cara coklit 
menggunakan aplikasi e-Coklit sebagaimana tercantum pada 
lampiran D. 

 
2) Secara Manual.   Kegiatan yang dilaksanakan: 
 

a) Menerima data rincian pengambilan BMP dari Satkai II dalam 
bentuk softcopy data coklit. 

 
b) Mencocokan dan meneliti data rincian BMP berdasarkan SP3M, 
dokumen LO, nomor DO, nomor SO, harga, dan kuantum 
pengambilan. 
 
c) Mencocokan dan meneliti data rincian BMP berdasarkan harga 
dasar produk BMP sesuai dengan harga dasar yang dikeluarkan PBJ 
BMP. 
 
d) Melaksanakan koordinasi dengan Satkai II jika ditemukan 
perbedaan data antara e-BMP dengan soft copy data coklit. 
 
e) Melaksanakan konfirmasi terhadap status perbedaan data yang 
diterima. 
 
f) Menyusun rekapitulasi data hasil pencocokan dan penelitian 
terhadap rincian pengambilan. 
 

 
BAB V 

TAHAP PENGAKHIRAN 
 
19. Umum.  Pada tahap pengakhiran dilaksanakan kegiatan evaluasi atas 
pelaksanaan kegiatan coklit BMP mulai dari Satkai III sampai dengan Satkai I dan 
penandatangan laporan dalam bentuk BA coklit BMP sebagai dasar pembuatan 
BAST dan penginputan dalam aplikasi SAKTI. 
 
20. Urutan Kegiatan.  Urutan kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pengakhiran 
sebagai berikut: 
 

a. Kasau.   Kasau menerima laporan hasil coklit BMP yang diajukan oleh 
Aslog Kasau. 
 
b. Aslog Kasau. Aslog Kasau melaporkan hasil kegiatan coklit BMP kepada 
Kasau. 

 
c. Kasatkai I.   Kasatkai I melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 
 

1) Menerima BA coklit BMP sebagai dasar pembuatan BAST. 
 

2) Mengevaluasi pelaksanaan coklit BMP secara keseluruhan mulai dari 
Satkai III sampai dengan Satkai I dan melaporkan kepada Aslog Kasau. 
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d. Tim Coklit BMP.   Tim Coklit BMP melaksanakan kegiatan sebagai 
berikut: 

 
1) Melaksanakan penandatanganan hasil berita acara pencocokan dan 
penelitian dengan unsur perencana, unsur logistik, unsur keuangan, 
unsur pembina teknis dan PBJ BMP. 
 
2) Menyerahkan berita acara pencocokan dan penelitian BMP kepada 
Kasatkai I. 

 
e. Kasatkai II.   Kasatkai II melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 
 

1) Membuat lampiran BA Coklit berupa daftar rincian harga tiap 
komoditi BMP sebagai dokumen sumber pencatatan aplikasi SAKTI pada 
transaksi pembelian dan transfer keluar oleh Satker Mabesau serta 
transaksi transfer masuk oleh Satkai III.    
 
2) Membuat dan menandatangani BA coklit bersama-sama dengan Tim 
Coklit BMP dan perwakilan PBJ BMP. 
 
3) Mengevaluasi pelaksanaan coklit BMP di Satkai II dan Satkai III serta 
melaporkan kepada Satkai I. 

 
f. Kasatkai III.    Kasatkai III melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 
 

1) Melaporkan hasil rekapitulasi data hasil coklit BMP kepada Satkai II. 
 
2) Mengevaluasi pelaksanaan coklit BMP di Satkai III dan melaporkan 
kepada Satkai II. 

 
3) Menerima lampiran III berita acara coklit sebagai dasar transaksi 
transfer masuk aplikasi SAKTI. 

 
 

BAB VI 
PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN 

 
21. Umum.   Pengawasan dan pengendalian terhadap kegiatan coklit BMP pada 
dasarnya merupakan tanggung jawab Kasau.  Dalam pelaksanaannya dapat 
didelegasikan kepada pejabat di jajaran TNI AU sesuai dengan kedudukan organisasi 
dan tugas serta tingkat kewenangannya. 
 
22. Pengawasan.     Wewenang dan tanggung jawab terkait pengawasan terhadap 
kegiatan coklit BMP adalah sebagai berikut: 
 

a. Inspektur Jenderal TNI Angkatan Udara (Irjenau).  Irjenau 
melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan coklit BMP.  
 
b. Asisten Logistik Kasau (Aslog Kasau).    Aslog Kasau melaksanakan 
pengawasan secara umum dalam pelaksanaan coklit BMP. 
 
c. Kepala Dinas Materiel TNI Angkatan Udara (Kadismatau).    Kadismatau 
melaksanakan pengawasan secara teknis dalam pelaksanaan coklit BMP. 
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23. Pengendalian.    Wewenang dan tanggung jawab terkait pengendalian terhadap 
kegiatan coklit BMP sebagai berikut: 
 

a. Asisten Perencanaan dan Anggaran Kasau (Asrena Kasau).  Asrena 
Kasau melaksanakan pengendalian penggunaan anggaran dalam pelaksanaan 
coklit BMP.  
 
b. Kepala Dinas Materiel TNI Angkatan Udara (Kadismatau).    Kadismatau 
selaku Kasatkai I melaksanakan pengendalian dalam pelaksanaan coklit BMP 
di tingkat pusat sesuai dengan batas kewenangannya. 
 
c. Kepala Subdinas Bekal Bahan Bakar Minyak dan Pelumas Dinas 
Materiel TNI Angkatan Udara (Kasubdisbekbmp Dismatau).    
Kasubdisbekbmp Dismatau  selaku Kasatkai II melaksanakan pengendalian 
secara teknis dalam pelaksanaan coklit BMP di tingkat pusat/wilayah yang 
ditetapkan oleh Kasatkai I sesuai dengan batas kewenangannya. 

 
d. Komandan/Kepala Satuan Kerja (Dan/Kasatker).   Dan/Kasatker selaku 
Kasatkai III melaksanakan pengendalian teknis dalam pelaksanaan coklit BMP 
di tingkat satker sesuai dengan batas kewenangannya.    

 
 

BAB VII 
PENUTUP 

 
24. Keberhasilan.     Disiplin untuk menaati ketentuan yang ada dalam Petunjuk 
Teknis Pencocokan dan Penelitian Bahan Bakar Minyak dan Pelumas ini oleh 
Dismatau dan pengelola BMP akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan di 
dalam kegiatan coklit BMP di lingkungan TNI AU. 
 
25. Penyempurnaan.   Hal-hal yang dipandang perlu dalam penyempurnaan 
Petunjuk Teknis Pencocokan dan Penelitian Bahan Bakar Minyak dan Pelumas ini 
agar disarankan kepada Kasau melalui Kadismatau dengan tembusan 
Dankodiklatau sesuai mekanisme umpan balik. 

 
 
 a.n. KEPALA STAF ANGKATAN UDARA 
 KEPALA DISMAT, 
 
 tertanda 
 
 NUR SURACHMAN W., S.E., M.M. 
 MARSEKAL PERTAMA TNI 
 
 
 
 Autentikasi 
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  TENTARA NASIONAL INDONESIA 
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA 
 
 
 

DAFTAR PENGERTIAN 
 

 
1. Bahan Bakar Minyak dan Pelumas (BMP).   BMP adalah hasil minyak 
bumi/nabati yang diperoleh dari pengolahan langsung bahan dasar atau produk 
campuran dengan bahan kimia yang menghasilkan bahan untuk digunakan sebagai 
bahan bakar, minyak mesin, bahan pelumas dan senyawa lain yang perlu bagi 
pemakaian dan/atau pemeliharaan alat/mesin seperti aviation gasoline (Avgas), 
aviation turbine fuel (Avtur), premium, pertamax, minyak tanah, solar/high speed 
diesel/gas oil (HSD), minyak diesel/marine diesel fuel (MDF), minyak bakar/marine 
fuel oil (MFO). 
 
2. Berita Acara Serah Terima (BAST).    BAST adalah berita acara hasil pekerjaan 
yang ditandatangani Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) dan PBJ BMP yang 
merupakan bagian dari syarat pembayaran. 
 
3. Delivery Order (DO)/ Sales Order (SO).    DO/SO merupakan nomor seri yang 
diterbitkan oleh PBJ BMP sebagai bukti pemesanan dan pengiriman dalam 
dokumen LO dan invoice. 

 
4. Diskon. Diskon adalah potongan harga yang diberikan oleh PBJ BMP kepada 
TNI AU yang secara otomatis akan tercantum dalam invoice sesuai kesepakatan 
dalam PKS. 
 
5. e-BMP.   e-BMP adalah aplikasi yang digunakan dalam pengelolaan BMP TNI 
AU dengan berbasis sistem teknologi informasi dan komunikasi data. 

 
6. e-Coklit.   e-Coklit adalah aplikasi coklit yang digunakan oleh TNI AU dan PT. 
Pertamina Patra Niaga dengan berbasis sistem teknologi informasi dan komunikasi 
data. 

 
7. Kuantum BMP.    Kuantum BMP adalah jumlah besaran/banyaknya BMP yang 
dapat dhitung/diukur atau ditimbang dan digunakan untuk alat utama/alat 
peralatan di lingkungan Kementerian Pertahanan dan Tentara Nasional Indonesia. 

 
8. Loading Order (LO).   LO adalah dokumen pengantar pengisian BBM pada 
sarana angkutan setelah laporan pemberitahuan pembelian BBM sudah diterima 
PBJ BMP. 
 
9. Ongkos Angkut.    Ongkos angkut adalah biaya pengangkutan BMP dari 
fasilitas pengambilan produk ke fasilitas penerimaan produk yang ditentukan 
berdasarkan perjanjian kerja sama (PKS). 

 
10. Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBBKB).   PBBKB adalah pajak 
yang dipungut oleh pemerintah daerah dari harga jual BMP kendaraan bermotor 
setelah dikurangi PPN dengan besaran sesuai dengan peraturan daerah masing-
masing. 
 
11. Penyedia Barang dan Jasa BMP (PBJ BMP).    PBJ BMP adalah penyedia BMP 
untuk TNI AU berdasarkan Memorandum of Understanding (MoU) antara 
Kementerian Pertahanan dengan PT. Pertamina Patra Niaga. 

 
12. Penyedia Barang dan Jasa (PBJ) Wilayah.    PBJ wilayah atau marketing 
operation region (MOR) adalah unit organisasi yang berada di bawah Direktur 
Pemasaran Korporat Penyedia Jasa BMP yang bertugas memasarkan dan 

Lampiran A Keputusan Kasau 
Nomor  Kep/516/XII/2023 
Tanggal 18 Desember 2023 
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mendistribusikan produk penyedia jasa BMP kepada pelanggan, yang dalam 
melaksanakan tugasnya membawahi instalasi/terminal bahan bakar minyak 
penyedia jasa BMP/terminal transit. 

 
13. Pencocokan dan Penelitian (Coklit) BMP.    Coklit BMP adalah kegiatan 
untuk mengetahui kebenaran penerimaan fisik BMP dari penyedia jasa BMP, untuk 
efisiensi pelaksanaan penagihan dan tertib administrasi. 
 
14. Pengelola BMP.   Pengelola BMP adalah personel yang diberi wewenang untuk 
menangani kegiatan-kegiatan pembekalan BMP. 

 
15. Pengelolaan BMP.    Pengelolaan BMP adalah keseluruhan kegiatan pejabat 
pengelola BMP sesuai dengan kedudukan dan kewenangannya yang meliputi 
perencanaan, pengadaan, pendistribusian, penyimpanan, penggunaan, 
penghapusan, pencocokan dan penelitian (coklit) serta pertanggungjawaban dan 
penatausahaan. 
 
16. Satuan Kerja (Satker).    Satker adalah satuan pelaksana kuasa pengguna 
anggaran/pengguna barang yang merupakan bagian dari suatu unit organisasi di 
lingkungan TNI Angkatan Udara yang melaksanakan satu atau beberapa kegiatan 
dari suatu program. 
 
17. Satuan Pemakai BMP Tingkat I (Satkai I).    Satkai I adalah pelaksana pada 
tingkat pusat/eselon I yang ditetapkan sebagai instansi penerima surat alokasi BMP 
dan/atau instansi penerbit surat perintah penyaluran BMP.   Satkai I dipimpin oleh 
Kasatkai I yang dijabat oleh Kadismatau. 
 
18. Satuan Pemakai BMP Tingkat II (Satkai II).    Satkai II adalah pelaksana pada 
tingkat komando utama dan atau wilayah yang ditetapkan oleh Kasatkai I sebagai 
penerima surat perintah penyaluran BMP dan/atau penerbit surat perintah 
pelaksanaan pengambilan BMP.   Satkai II dipimpin oleh Kasatkai II yang dijabat 
oleh Kasubdisbek BMP. 
 
19. Satuan Pemakai BMP Tingkat III (Satkai III).    Satkai III pelaksana pada 
tingkat Satker yang ditetapkan oleh Kasatkai I sebagai penerima surat perintah 
pelaksanaan pengambilan BMP.   Satkai III dipimpin oleh Kasatkai III yang dijabat 
oleh Kasatker. 
 
20. Softcopy Data Coklit.    Softcopy data coklit adalah file dokumen digital atau 
versi elektronik dari dokumen yang tidak dicetak di atas kertas melainkan 
tersimpan dalam computer atau hard disk dalam format tertentu berupa file   
microsoft excel work sheet yang berisi perincian pengambilan BMP dari PBJ BMP.   
 
21. Surat Alokasi (SA).   SA adalah penjabaran dari perintah administrasi 
distribusi BMP yang menentukan banyaknya BMP yang disediakan untuk masing-
masing satuan kerja penerima. 

 
22. Surat Perintah Penyaluran BMP (SP2M).    SP2M adalah dokumen penyaluran 
BMP dari satuan pemakai I sebagai dasar satuan pemakai II untuk menerbitkan 
surat perintah pelaksanaan pengambilan BMP. 
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23. Surat Perintah Pelaksanaan Pengambilan BMP (SP3M).   SP3M adalah 
dokumen pengurusan pengambilan BMP satuan pemakai III ke depot penyedia jasa 
BMP. 
 
 
 a.n. KEPALA STAF ANGKATAN UDARA 
 KEPALA DISMAT, 
 
 tertanda 
 
 NUR SURACHMAN W., S.E., M.M. 
 MARSEKAL PERTAMA TNI 

Autentikasi 
KEPALA SEKRETARIAT UMUM TNI AU, 

 
 
 

WAHJU TJAHJADI, S.S., C.Fr.A. 
KOLONEL ADM NRP 520800 



 

a.n. KEPALA STAF ANGKATAN UDARA 
KEPALA DISMAT, 

 
tertanda 

 
NUR SURACHMAN W., S.E., M.M. 

             MARSEKAL PERTAMA TNI 
 

   TENTARA NASIONAL INDONESIA 
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA 
 
  

 
 

SKEMA KEDUDUKAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran B Keputusan Kasau 
Nomor  Kep/516/XII/2023 
Tanggal 18 Desember 2023 

PETUNJUK PENYELENGGARAAN 
PEMBINAAN MATERIEL BAHAN BAKAR 

MINYAK DAN PELUMAS 
 

PETUNJUK TEKNIS  
PENCOCOKAN DAN PENELITIAN 

BAHAN BAKAR MINYAK DAN PELUMAS 

Autentikasi 
KEPALA SEKRETARIAT UMUM TNI AU, 

 
 
 

WAHJU TJAHJADI, S.S., C.Fr.A. 
KOLONEL ADM NRP 520800 



 TENTARA NASIONAL INDONESIA 
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA 
 
 
 

DAFTAR CONTOH BERITA ACARA DAN LAMPIRAN COKLIT BMP 
 

 

NO. JUDUL KETERANGAN 

1. Berita Acara Coklit BMP Bulanan Contoh - 1 

2. Lampiran I Daftar Hasil Coklit Tagihan/Debet Nota 
Berita Acara Coklit BMP Bulanan Contoh - 2 

3. 
Lampiran II Daftar Rincian Hasil Coklit 
Tagihan/Debet Nota Berita Acara Coklit BMP 
Bulanan 

Contoh - 3 

4. 
Lampiran III Daftar Rincian Komoditi BMP dan 
Harga Berdasarkan Berita Acara Coklit BMP 
Bulanan untuk Penatausahaan BMN 

Contoh - 4 

5. Berita Acara Coklit BBM Luar Negeri Contoh - 5 

6. Lampiran I Daftar Hasil Coklit Tagihan/Debet Nota 
Berita Acara Coklit BBM Luar Negeri Contoh - 6 

7. 
Lampiran II Daftar Rincian Hasil Coklit 
Tagihan/Debet Nota Berita Acara Coklit BBM Luar 
Negeri 

Contoh - 7 

8. 
Lampiran III Daftar Rincian Komoditi BMP dan 
Harga Berdasarkan Berita Acara Coklit BBM Luar 
Negeri untuk Penatausahaan BMN 

Contoh - 8 

 
 
 a.n. KEPALA STAF ANGKATAN UDARA 
 KEPALA DISMAT, 
 
 tertanda 
 
 NUR SURACHMAN W., S.E., M.M. 
 MARSEKAL PERTAMA TNI 

Lampiran C Keputusan Kasau 
Nomor  Kep/518/XII/2023 
Tanggal 18 Desember 2023 

Autentikasi 
KEPALA SEKRETARIAT UMUM TNI AU, 

 
 
 

WAHJU TJAHJADI, S.S., C.Fr.A. 
KOLONEL ADM NRP 520800 
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   TENTARA NASIONAL INDONESIA 
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA 

 
BERITA ACARA PENCOCOKAN DAN PENELITIAN 

TAGIHAN/DEBET NOTA PT PERTAMINA PATRA NIAGA 
PERIODE BULAN ………………. TA ……… UO TNI ANGKATAN UDARA 

 
NOMOR:  BA /  …..  / AU / COKLIT / ….. / ……… 

 
1. Pada hari ini ………….. tanggal …………..  bulan ………….. tahun ………….., kami 
yang bertanda tangan dibawah ini: 
 
  Nama: Pangkat/NRP/NIP: Jabatan: 

a. …………………………….. ……………………….. Ketua 

b. …………………………….. ……………………….. Anggota 

c. …………………………….. ……………………….. Anggota 

d. …………………………….. ……………………….. Anggota 

e. dst 

 
Sebagai Tim Pencocokan dan Penelitian (coklit) Pengambilan BMP untuk UO TNI Angkatan 
Udara telah mengadakan Pencocokan dan Penelitian (coklit) atas tagihan PB 221/ Debet 
Nota PT Pertamina Patra Niaga Bulan ……….. TA ……... 
 
2.  Dasar pelaksanaan Coklit periode bulan ………….. TA ………: 

 
a. ………………………………………………………………………………………….. 
 
b. ………………………………………………………………………………………….. 
 
c. ………………………………………………………………………………………….. 
 
d. ………………………………………………………………………………………….. 
 
e. dst 
 

3. Hasil pelaksanaan pencocokan dan penelitian. 
 
 Tim pencocokan dan penelitian (coklit) mengadakan pencocokan dan penelitian 
dengan Surat Alokasi, SP2M dan SP3M dihadapkan dengan Debet Nota / tagihan PT 
Pertamina Patra Niaga  yang memuat tanda bukti penerimaan dari user (PB - 221) periode 
Bulan …………. TA ……..dengan rincian sebagai berikut : 
 

a. Data awal tagihan periode bulan ………… TA ……. 
 dari PT Pertamina Patra Niaga sebesar  Rp. ………………….. 
 
b. Hasil pelaksanaan Coklit terdapat selisih kurang  
 sebesar  Rp. ………………….. 
 
c. Hasil pelaksanaan Coklit terdapat selisih tambah  
 sebesar  Rp. ………………….. 
 
d. Debet Nota Hasil Coklit UO TNI AU periode bulan  
 …………… TA …….. sebesar  Rp. ………………….. 

 
4. Harga yang tertera pada bukti-bukti atas tagihan PB 221/Debet Nota PT Pertamina 
Patra Niaga Periode Bulan ……………….. TA ……. yang telah dicocokkan dan diteliti oleh 
Tim Coklit BMP dari Instansi/Pembina bekal Unit Organisasi TNI Angkatan Udara, dijamin 

CONTOH - 1 
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oleh PT Pertamina Patra Niaga sesuai dengan Perjanjian Kerjasama antara TNI AU dengan 
PT Pertamina Patra Niaga TA ………… pada pasal …… dan …….. 
 
5. Kesimpulan. 
 Jumlah tagihan PT Pertamina Patra Niaga pada coklit periode bulan ………… TA 
……….. sebesar Rp. …………………………,- dan yang diajukan ke KPPN Jakarta I untuk 
dibayarkan ke PT Pertamina Patra Niaga.    Apabila dikemudian hari ditemukan perubahan 
atas nilai tersebut diatas, maka akan dikoreksi atau diperhitungkan pada Berita Acara 
Pencocokan dan Penelitian Periode selanjutnya. 
 
6. Demikian Berita Acara Coklit ini dibuat dengan sebenarnya berdasarkan bukti-bukti 
tagihan Debet Nota PT Pertamina Patra Niaga untuk dapat dipergunakan sebagai 
penyelesaian hutang piutang PT Pertamina Patra Niaga dengan TNI Angkatan Udara. 

  
 Jakarta, ……………………. 

 
TIM PENCOCOKAN DAN PENELITIAN 

 
Kasubdisbek BMP Dismatau, Kasubdis Lakbia Diskuau, Paban II/Bekal Slogau, 
 
 
……………………….. ……………………….. ……………………….. 
 
Paban IV/Renprogar Kasibmp ………….………  Kabagprogar Dismatau, 
         Srenaau,  Subdisbek BMP Dismatau 
 
 
……………………….. ……………………….. ……………………….. 
 
Kasubsi…………………... Staf Subdisbek BMP Staf Subdisbek BMP 
Subdisbek BMP Dismatau, Dismatau, Dismatau, 
 
 
 
……………………….. ……………………….. ……………………….. 
 
 
 
 MENGETAHUI 
 
     Pengawas Fungsi Pengendali Fungsi Paban VI/BMN Slogau, 
Kasubdit Jasarpras Ditfasjas Kasubdit Anevminlakgar Ditminlakgar  
Ditjen Kuathan Kemhan, Ditjen Renhan Kemhan, 

 
 
 
 

……………………….. ……………………….. ……………………….. 
 
 
 Manager Collection C & T  
 PT Pertamina Patra Niaga, 
 
  
  
 ……………………….. 
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  TENTARA NASIONAL INDONESIA 
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA 
 
 
 

DAFTAR HASIL COKLIT TAGIHAN/DEBET NOTA PERTAMINA UNTUK TNI AU BULAN ……………… TA ……… 
 

 

NO NOMOR 
DEBET NOTA 

DATA 
TAGIHAN AWAL 

(a) 

SELISIH 
KURANG 

(b) 

SELISIH 
TAMBAH 

(c) 

HASIL COKLIT 
(d) KETERANGAN 

1 2 3 4 5 6 7 
             

       
       
       
       

   TAGIHAN AKHIR          
 

TIM PENCOCOKAN DAN PENELITIAN, 
 
 
 
 ……………………………… ……………………………… ……………………………… 
 
 
 
 ……………………………… ……………………………… ……………………………… 
 
 
 
 ……………………………… ……………………………… ……………………………… 

Lampiran I  
Berita Acara Coklit 
Nomor  ……………………..….. 
Tanggal  ………………………. 

CONTOH - 2 
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   TENTARA NASIONAL INDONESIA 
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA 
 
 

DAFTAR RINCIAN HASIL COKLIT DEBET NOTA PERTAMINA BULAN ………………… TA ………. 
TNI ANGKATAN UDARA (RUTIN) 

 
 

NO URAIAN SATUAN 
SURAT ALOKASI HASIL COKLIT SISA KUANTUM 

SA BULAN 
AGUSTUS 

SISA 
KUANTUM 

SA 
KET 

KUANTUM HARGA KUANTUM NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
          
          
          
 Jumlah       

 
 

TIM PENCOCOKAN DAN PENELITIAN, 
 
 
 
 ……………………………… ……………………………… ……………………………… 
 
 
 
 ……………………………… ……………………………… ……………………………… 
 
 
 
 ……………………………… ……………………………… ……………………………… 
 
 

Lampiran II  
Berita Acara Coklit 
Nomor  ……………………..….. 
Tanggal  ………………………. 

CONTOH - 3 
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   TENTARA NASIONAL INDONESIA 
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA 
 
 

DAFTAR RINCIAN KOMODITI BMP DAN HARGA BERDASARKAN 
COKLIT RUTIN ………………… TA ………. UNTUK PENATAUSAHAAN BMN 

 

No Jenis BMP 
Kuantum Harga Coklit (Rp) Harga Penatausahaan BMN (Rp) 

Keterarangan 
Satuan Jumlah Jumlah Harga Satuan Jumlah Harga 

1 2 3 4 5 7 8 9 
                
              
        

              
 Jumlah Total       

 
Catatan: 
1. Hasil Coklit ini akan menjadi ketentuan nilai kuantum dan harga TKTM Satkai II dan III. 
2. Berdasarkan BA Coklit akan dikirimkan nilai kuantum dan harga ke seluruh Satkai III. 

 
TIM PENCOCOKAN DAN PENELITIAN, 

 
 
 ……………………………… ……………………………… ……………………………… 
 
 
 
 ……………………………… ……………………………… ……………………………… 
 
 
 
 ……………………………… ……………………………… ……………………………… 

Lampiran III  
Berita Acara Coklit 
Nomor  ……………………..….. 
Tanggal  ………………………. 

CONTOH - 4 
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  TENTARA NASIONAL INDONESIA 
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA 

 
BERITA ACARA PENCOCOKAN DAN PENELITIAN 

TAGIHAN/DEBET NOTA PT PERTAMINA PATRA NIAGA BBM LUAR NEGERI 
UO TNI ANGKATAN UDARA SAMPAI DENGAN ………………. TA ………  

 
NOMOR:  BA /  …..  / AU-LN / COKLIT / ….. / ……… 

 
1. Pada hari ini ………….. tanggal …………..  bulan ………….. tahun ………….., kami 
yang bertanda tangan dibawah ini: 
 
  Nama: Pangkat/NRP/NIP: Jabatan: 

a. …………………………….. ……………………….. Ketua 

b. …………………………….. ……………………….. Anggota 

c. …………………………….. ……………………….. Anggota 

d. …………………………….. ……………………….. Anggota 

e. dst. 

 
Sebagai Tim Pencocokan dan Penelitian (Coklit) Pengambilan BMP Luar Negeri untuk UO 
TNI Angkatan Udara telah mengadakan Pencocokan dan Penelitian (Coklit) atas tagihan 
PB 221/Debet Nota PT Pertamina Patra Niaga sampai dengan …………….. TA ……... 
dengan dasar: 

 
a. ………………………………………………………………………………………….. 
 
b. ………………………………………………………………………………………….. 
 
c. ………………………………………………………………………………………….. 
 
d. ………………………………………………………………………………………….. 
 
e. dst. 
 

2. Hasil pelaksanaan pencocokan dan penelitian. 
 
 Tim pencocokan dan penelitian (coklit) mengadakan pencocokan dan penelitian 
dengan Debet Nota / tagihan PT Pertamina Patra Niaga  yang memuat tanda bukti 
penerimaan dari user untuk BBM Luar Negeri sampai dengan periode 
bulan…………………TA………….. dengan rincian sebagai berikut : 
 

a. Debet Nota/tagihan BBM Luar Negeri sebesar Rp. ………………….. 
 
b. Hasil Coklit sebesar Rp. ………………….. 
  
c. Jumlah hasil Coklit BBM Luar Negeri sebesar Rp. ………………….. 
 
d. Tagihan yang diajukan ke KPPN sebesar  Rp. ………………….. 
 
e. Tagihan hasil Coklit BBM Luar Negeri TNI AU untuk ditindaklanjuti dalam 
proses pembayarannya. (rincian hasil Coklit terlampir pada lampiran II). 

 
3. Bukti-bukti atas tagihan PB 221/Debet Nota Pertamina BBM Luar Negeri periode 
bulan ……………. TA ……. telah dicocokkan dan diteliti oleh Tim Coklit dari 
Instansi/Pembina bekal Unit Organisasi TNI Angkatan Udara dan PT Pertamina Patra 
Niaga sesuai tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. 
 
 
 

CONTOH - 5 
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4. Kesimpulan. 
 
 Jumlah tagihan PT Pertamina Patra Niaga BBM Luar Negeri sampai dengan periode 
bulan …………. TA …….. untuk dibayarkan ke PT Pertamina Patra Niaga sebesar Rp. 
……………. (………………………………………………………………………………..).   
Apabila dikemudian hari ditemukan perubahan atas nilai tersebut diatas, maka akan 
dikoreksi atau diperhitungkan pada Berita Acara Pencocokan dan Penelitian selanjutnya. 
 
5. Demikian Berita Acara Coklit ini dibuat dengan sebenarnya berdasarkan bukti-bukti 
tagihan Debet Nota Pertamina untuk dapat dipergunakan sebagai penyelesaian hutang 
piutang Pertamina dengan TNI AU. 

  
 Jakarta, ……………………. 

 
TIM PENCOCOKAN DAN PENELITIAN 

 
Kasubdisbek BMP Dismatau, Kasubdis Lakbia Diskuau, Paban II/Bekal Slogau, 
 
 
 
……………………….. ……………………….. ……………………….. 
 
Paban IV/Renprogar Kasibmp …………….……  Kabagprogar Dismatau, 
        Srenaau,  Subdisbek BMP Dismatau 
 
 
 
……………………….. ……………………….. ……………………….. 
 
Kasubsi…………….. Staf Subdisbek BMP Staf Subdisbek BMP 
Subdisbek BMP Dismatau, Dismatau, Dismatau, 
 
 
 
……………………….. ……………………….. ……………………….. 
 

 
 MENGETAHUI 
 
      Pengawas Fungsi Pengendali Fungsi Paban VI/BMN Slogau, 
Kasubdit Jasarpras Ditfasjas Kasubdit Anevminlakgar Ditminlakgar  
Ditjen Kuathan Kemhan, Ditjen Renhan Kemhan, 

 
 
 
 

……………………….. ……………………….. ……………………….. 
 
 
 Manager Collection C & T  
 PT Pertamina Patra Niaga, 
 
  
  
 ……………………….. 
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   TENTARA NASIONAL INDONESIA 
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA 
 
 

HASIL COKLIT TAGIHAN/DEBET NOTA BBM LUAR NEGERI SAMPAI DENGAN BULAN ……………… TA ………  
TNI ANGKATAN UDARA 

 

NO NOMOR SURAT/ 
DEBET NOTA TAGIHAN  HASIL COKLIT SELISIH KETERANGAN 

1 2 3 4 5 6 
          

      
      
      

         
 

TIM PENCOCOKAN DAN PENELITIAN, 
 
 
 
 ……………………………… ……………………………… ……………………………… 
 
 
 
 ……………………………… ……………………………… ……………………………… 
 
 
 
 
 ……………………………… ……………………………… ……………………………… 

Lampiran I  
Berita Acara Coklit Luar Negeri 
Nomor  ……………………..….. 
Tanggal  ………………………. 

CONTOH - 6 
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   TENTARA NASIONAL INDONESIA 
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA 
 
 

RINCIAN BBM PENGISIAN LUAR NEGERI 
UNIT ORGANISASI TNI ANGKATAN UDARA 

 
 

NO DASAR 
MISI 

NOMOR SURAT 
LAPORAN 

NEGARA 
 PENGAMBILAN  

PESAWAT/  
TAIL NO. 

BILL 
DATE 

NOMOR 
INVOICE BEKAL 

KONVERSI PENGAMBILAN KURS BI 
PER TGL 
INVOICE 

HARGA TOTAL 
PENGAMBILAN 

(Mata Uang Asing) 

TOTAL 
HARGA 

(RP) 
KET 

 QTY  SATUAN QTY SATUAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

                                
                 
                
                 
                              

 
 

TIM PENCOCOKAN DAN PENELITIAN, 
 
 
 ……………………………… ……………………………… ……………………………… 
 
 
 
 ……………………………… ……………………………… ……………………………… 
 
 
 
 ……………………………… ……………………………… ……………………………… 

Lampiran II  
Berita Acara Coklit Luar Negeri 
Nomor  ……………………..….. 
Tanggal  ………………………. 

CONTOH - 7 



- 32 – 
 
 

    
    
 
   TENTARA NASIONAL INDONESIA 
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA 
 
 

DAFTAR RINCIAN KOMODITI BMP DAN HARGA BERDASARKAN 
COKLIT BBM LUAR NEGERI BULAN ………………… TA ………. UNTUK PENATAUSAHAAN BMN 

 

No Jenis BMP 
Kuantum Harga Coklit (Rp) Harga Penatausahaan BMN (Rp) 

Keterarangan 
Satuan Jumlah Jumlah Harga Satuan Jumlah Harga 

1 2 3 4 5 7 8 9 
                
              
        

              
 Jumlah Total       

 
Catatan: 
1. Hasil Coklit ini akan menjadi ketentuan nilai kuantum dan harga TKTM Satkai II dan III. 
2. Berdasarkan BA Coklit akan dikirimkan nilai kuantum dan harga ke seluruh satkai III. 

 
TIM PENCOCOKAN DAN PENELITIAN, 

 
 
 ……………………………… ……………………………… ……………………………… 
 
 
 ……………………………… ……………………………… ……………………………… 
 
 
 ……………………………… ……………………………… ……………………………… 
 

Lampiran III  
Berita Acara Coklit Luar Negeri 
Nomor  ……………………..….. 
Tanggal  ………………………. 

CONTOH - 8 



   TENTARA NASIONAL INDONESIA 
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA 
 
 
 

TATA CARA COKLIT MENGGUNAKAN APLIKASI e-COKLIT 
 
 Penggunaan aplikasi e-Coklit dalam kegiatan coklit hanya dilaksanakan di 
Satkai II dan Satkai III.   Adapun tata cara penggunaan aplikasi e-Coklit dimulai dari 
Satkai III sebagai berikut: 
 
a. Satkai III.     
 

1) Membuka aplikasi e-Coklit menggunakan browser dengan menuliskan 
alamat e-Coklit, sehingga akan tampil layar login seperti gambar di bawah. 
 

 
 

2) Pada layar login, masukkan user pada kolom username dan password pada 
kolom password sesuai dengan user dan password masing-masing Satkai III.   
Setelah berhasil login, maka akan tampil layar dashboard yang berisi menu 
pilihan proses coklit dan “Dari Baru”.  
 
3) Apabila terdapat “Data Baru”, selanjutnya pilih menu Proses Coklit > Data 
Baru. 
 

 
 

4) Pada tampilan layar “Data Baru” terdapat kolom-kolom pencarian, baris 
data, dan tombol “Download” untuk mengunduh data baru coklit dan 
selanjutnya dilakukan pencocokan dengan data pendukung coklit. 

 

Lampiran D Keputusan Kasau 
Nomor  Kep/516/XII/2023 
Tanggal 18 Desember 2023 
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5) Lakukan pencarian dan pengecekan pada baris data dengan data 
pendukung coklit (pencarian dapat menggunakan fasilitas pada kolom 
pencarian/filter).    

 
6) Apabila terdapat data yang tidak sesuai data pendukung coklit, lakukan 
koreksi dengan cara pilih data yang akan dikoreksi, kemudian klik tombol 
“Koreksi”. 

 
 
7) Setelah tampil kotak “Koreksi Data”, beri tanda centang di bawah 
“Transaksi Belum Sesuai” dan selanjutnya pilih “Keterangan” sesuai dengan 
perbedaan pada data pendukung. 
 

 
 

8) Setelah memilih keterangan, selanjutnya klik tombol “Koreksi” di bagian 
bawah kotak.   
 

 
 

9) Baris data yang tidak sesuai tersebut akan diberi tanda X oleh sistem 
aplikasi yang menyatakan bahwa data tersebut masih belum sesuai seperti 
gambar berikut. 
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10) Lakukan pencarian dan pengecekan terhadap baris data selanjutnya 
untuk disesuaikan dengan data pendukung coklit. 
 
11) Setelah pencocokan dan koreksi selesai, selanjutnya klik tombol “Proses 
Coklit”. 
 

 
 
 
 
 
 
 
12) Selanjutnya akan tampil pesan konfirmasi dan melanjutkan proses coklit 
dengan menekan tombol “Ok”.  
 

          
 

13) Setelah proses coklit berhasil dilakukan, maka halaman lembar kerja 
“Data Baru” akan menjadi kosong, karena data telah dipindahkan ke lembar 
kerja “Data Terkonfirmasi” dan “Data Revisi”.    
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14) Langkah selanjutnya melakukan submit data terkonfirmasi sebagai 
berikut: 
 

a) Pilih menu Proses Coklit > Data Terkonfirmasi. 
 
b) Klik tombol “Submit Konfirmasi”, baris Data Terkonfirmasi tetap 
tampil dan terkirim ke Satkai II, namun tombol “Submit Konfirmasi” tidak 
tampil lagi. 

 
15) “Data Revisi” merupakan data yang masih belum sesuai dengan data 
pendukung coklit atau baris data yang telah diberi tanda X pada lembar kerja 
“Data Baru” sebelumnya.    

 

 
 

16) “Data Terkonfirmasi” merupakan data yang dipastikan benar dan akan 
masuk ke berita acara periode coklit berjalan.    
 

 
 
17) Apabila pada “Proses Coklit” sebelumnya masih ada data yang belum 
sesuai dan sudah terlanjur masuk ke halaman lembar kerja “Data 
Terkonfirmasi” selama belum dilaksanakan “Submit Konfirmasi”, jika sudah 
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dilaksanakan “Submit Konfirmasi” maka operator Satkai III harus 
menghubungi administrator aplikasi e-Coklit untuk dilaksanakan koreksi. 
 
18) Apabila masih ada baris data yang masuk “Data Revisi”, Satkai III akan 
menerima “Data Baru” kembali sesuai “Data Revisi”, selanjutnya 
menindaklanjuti sesuai langkah ke-3 dan seterusnya hingga seluruh data 
sudah sesuai dengan data pendukung coklit. 
 
19) Satkai III wajib melakukan submit data terkonfirmasi agar data terkirim ke 
Satkai II. 

 
b. Satkai II. 
 

1) Membuka aplikasi e-Coklit menggunakan browser dengan menuliskan 
alamat e-Coklit, sehingga akan tampil layar login seperti gambar di bawah. 
 

 
 
2) Pada layar login, masukkan user pada kolom username dan password pada 
kolom password sesuai dengan user dan password Satkai II.    
 
3) Setelah berhasil login, maka akan tampil layar dashboard yang berisi menu 
pilihan proses coklit dan data yang dikirim oleh Satkai III.  

 
4) Setelah semua Satkai III sudah melaksanakan “Submit Konfirmasi” 
selanjutnya Satkai II melaksanakan submit data terkonfirmasi ke Pertamina 
dengan cara klik tombol “Submit to Pertamina”, sehingga tombol “Submit to 
Pertamina” tidak tampil lagi. 

 
5) Setelah data yang terkonfirmasi ke Pertamina sudah dilaksanakan, 
langkah selanjutnya membuat berita acara coklit dengan cara sebagai berikut: 

 
a) Pilih menu Proses Coklit > Data Terkonfirmasi, selanjutnya klik 
tombol “Finalisasi BA”. 
 
b) Selanjutnya klik tombol “Generate BA” untuk melanjutkan 
pembuatan berita acara coklit. 

 
6) Pembuatan berita acara coklit dilaksanakan dengan cara sebagai berikut: 

 
a) Pilih menu Proses Coklit > Berita Acara. 
 
b) Isikan nomor berita acara dan nomor debet nota. 
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c) Masukkan dasar-dasar pelaksanaan kegiatan coklit BMP. 
 

 
 

d) Masukkan nama-nama Tim Coklit BMP, setelah selesai klik tombol 
“Simpan” untuk menyimpan data.   Selanjutnya klik tombol “Generate” 
untuk mengakhiri proses pembuatan berita acara coklit BMP. 
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e) Setelah proses selesai maka berita acara coklit sudah dapat di 
download dalam format “PDF”. 
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